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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika guru 

PPKn dalam mengembangkan  media pembelajaran pada kurikulum 
merdeka di SMAN 1 Kandis provinsi Riau, dan mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat guru PPKn dalam mengembangkan 
media pembelajaran pada kurikulum merdeka. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskripstif kualitatif. Adapun informan dalam 

penelitian ini ditentukan secara purposive sampling dan pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan dengan triangulasi 
sumber. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan tahapan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan 

verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan problematika guru PPKn 
dalam mengembangkan media pembelajaran pada kurikulum merdeka 

di SMANi 1 Kandis yaitu dalam analisis kebutuhan, perencanaan, 
desain, pengembangan, evaluasi, revisi, implementasi, penggunaan 
keberlanjutan, dan evaluasi terus menerus. Faktor pendukung guru 

PPKn dalam mengembangkan media pembelajaran dengan melalui 
kegiatan workshop, evaluasi keberlanjutan pada media pembelajaran, 

faktor penghambat guru PPKn dalam mengembangkan media 
pembelajaran membutuhkan waktu untuk mempersiapkan  perangkat 
media pembelajaran berbasis IT, sarana dan prasarana yang kurang 

memadai. 
Kata Kunci: problematika guru, guru PPKn, kampus merdeka 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the problems of PPKn teachers in 

developing learning media in the independent curriculum at SMAN 1 

Kandis, Riau province, and describe the supporting and inhibiting 
factors of PPKn teachers in developing learning media in the 

independent curriculum. This research is a qualitative descriptive 
study. The informants in this study were determined by purposive 
sampling and data collection was carried out through observation, 

interviews and documentation studies. The data validity test in this 
study was used with source triangulation. The data obtained were 

then analyzed with the stages of data collection, data reduction, data 
presentation, conclusions and data verification. The results of the 
study showed the problems of PPKn teachers in developing learning 

media in the independent curriculum at SMAN 1 Kandis, namely in 
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needs analysis, planning, design, development, evaluation, revision, 
implementation, sustainable use, and continuous evaluation. 

Supporting factors for PPKn teachers in developing learning media 
through workshop activities, sustainable evaluation of learning media, 

inhibiting factors for PPKn teachers in developing learning media 
require time to prepare IT-based learning media devices, inadequate 
facilities and infrastructure. 

Keywords: teacher problems, PPKn teachers, independent 

campus 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan 
yang dikenal sebagai sistem persekolahan (Siallagan, dkk., 2023). 

Secara umum, rencana pembelajaran dalam kurikulum memiliki 
empat komponen, yaitu tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 

Kurikulum membantu guru dalam mengajar peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. 

Saat ini, pendidikan di Indonesia menggunakan Kurikulum Merdeka 
yang merupakan salah satu kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan. Kurikulum Merdeka ialah kurikulum yang mengutamakan 
kemandirian peserta didik dan memberikan kebebasan dalam 

memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber (Nasution, dkk., 

2023). Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah 
dalam mengatur pembelajaran sesuai dengan kondisi lingkungan 

sekolah. Untuk melaksanakan hal tersebut secara efektif, sekolah 
perlu mempersiapkan tiga hal, yaitu fasilitas, sumber daya manusia, 

dan pemahaman terhadap prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.  
Dalam penerapan kurikulum merdeka, terdapat tantangan 

seperti guru yang belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 
memadai untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka (Puspita, dkk., 2022). Keberhasilan 
penerapan Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kemampuan 

guru dalam memahami tujuan, ruang lingkup, dan proses 
implementasi kurikulum di sekolah. Namun, sebagian guru belum 

sepenuhnya memahami konsep tersebut, sehingga mengalami 
kesulitan dalam mengimplementasi kurikulum merdeka secara tepat 

(Puspita, dkk., 2022). Tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah untuk 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, 
tetapi juga memiliki karakter yang baik seperti empati, keberanian, 

serta tanggung jawab sosial. Hal ini tercantum dalam Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2021 sebagai pedoman 

pelaksanaan kurikulum secara mandiri di tingkat nasional.  
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Dalam implementasi kurikulum merdeka, guru memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif. 

Untuk mendukung pembelajaran yang efektif yang sesuai dengan 
konteks kurikulum merdeka, guru perlu menggunakan model dan 

media pembelajaran yang bervariasi seperti adanya penggunaan 
media digital, pembelajaran berbasis proyek, permainan edukatif, dan 

lainnya. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu komunikasi 
antara guru dan peserta didik untuk mempermudah penyampaian 

materi. Media pembelajaran juga dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik terhadap materi (Fadilah, dkk., 2023). Namun, masih 

terdapat guru yang menghadapi kendala dalam mengembangkan 
media pembelajaran secara kreatif dan kontekstual. Kendala yang 

dihadapi guru disebabkan karena kurangnya keterampilan dan 
pengetahuan dalam merancang media pembelajaran yang sesuai 

dengan konteks kurikulum merdeka, dan kurang terampil dalam 

mengaplikasikan media pembelajaran.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di SMAN 1 

Kandis, diketahui bahwa guru PPKn mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka. Guru PPKn masih mengandalkan metode ceramah, buku 
paket, papan tulis, dan PowerPoint yang monoton, sehingga suasana 

belajar menjadi membosankan dan kurang efektif. Masalah lainnya 
adalah kurangnya pemahaman guru mengenai kebutuhan belajar 

peserta didik, kurang bervariasinya media yang digunakan, serta 
kurangnya kemampuan dalam menggunakan teknologi. Selain itu, 

keterbatasan sarana dan prasarana seperti proyektor yang tidak 
berfungsi optimal atau pencahayaan ruangan kelas yang tidak 

mendukung menjadi hambatan yang sering dihadapi guru PPKn. 
Adapun alasan penelitian dilakukan untuk mengetahui problematika 

guru PPKn dalam mengembangkan media pembelajaran pada 

kurikulum merdeka, serta mengidentifikasi apa saja faktor 
penghambat dan pendukung guru PPKn dalam mengembangkan 

media pembelajaran pada kurikuum merdeka. Hal ini diperkuat 
dengan data yang diperoleh dari observasi di SMAN 1 Kandis dimana 

terdapat guru PPKn yang mengalami problematika dalam 
mengembangkan media pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan untuk menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif selama 
proses penelitian ini. Dalam proses penelitian ini, peneliti menjelaskan 

secara detail segala sesuatu yang berkaitan dengan problematika guru 
PPKn dalam mengembangkan media pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dapat memahami kondisi secara menyeluruh dan mendalam. Jenis 

penelitian dapat menggambarkan keadaan yang diamati dengan lebih 
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khusus dan jelas. Menurut (Prasetia, 2022), penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang menggambarkan suatu karakteristik 

fenomena yang sedang diteliti dengan tujuan untuk melihat fenomena 
yang ada di lapangan. Karakteristik penelitian deskriptif adalah data 

yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan gambaran secara 

lengkap mengenai suatu kejadian atau untuk mengekspos dan 
mengklarifikasi suatu keadaan yang terjadi. Dalam hal ini peneliti 

berusaha untuk menggambarkan dan mendeskripsikan problematika 
guru dalam mengembangkan media pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri 1 Kandis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Problematika guru PPKn dalam mengembangkan media 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Kandis 

a. Problematika dalam Analisis Kebutuhan 
Dalam analisis kebutuhan pada pengembangan media 

pembelajaran yang menyesuaikan dengan tujuan, sasaran, kurikulum, 

dan tantangan yang dihadapi oleh siswa. Terdapat adanya kendala 
yang dialami guru PPKn di SMAN 1 Kandis dalam tahap analisis 

kebutuhan, khususnya dalam menentukan media pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Media 

pembelajaran yang digunakan cenderung bersifat monoton dan tidak 
bervariasi. Guru PPKn belum menyesuaikan media pembelajaran 

dengan gaya belajar siswa yang berbeda-beda, sehingga berdampak 
pada kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Ketidaksesuaian antara media yang digunakan dengan kebutuhan 
belajar siswa menjadikan proses pembelajaran kurang efektif dan 

kurang menarik.  
Dalam hal tersebut guru PPKn belum sepenuhnya melaksanakan 

analisis kebutuhan secara menyeluruh. Hal ini sesuai dengan yang 
diuraikan oleh Almahdali, dkk. (2023), bahwa tahap awal dalam 

pengembangan media pembelajaran mencakup identifikasi terhadap 

tujuan pembelajaran, sasaran, kurikulum, serta tantangan belajar 
yang dihadapi siswa. Selanjutnya menurut pendapat Harianto, dkk. 

(2023), analisis kebutuhan berperan penting dalam menyesuaikan 
antara media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Guru yang gagal mengidentifikasi kebutuhan siswa secara 
tepat, akan kesulitan dalam merancang media yang efektif. Akibatnya, 

tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal karena media yang 
digunakan tidak relevan, tidak kontekstual, dan tidak mampu 

memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

b. Problematika dalam Perencanaan 

Perencanaan pada pengembangan media pembelajaran di SMAN 

1 Kandis masih menghadapi kendala, terutama dalam menyesuaikan 
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metode pengajaran dengan latar belakang siswa yang beragam. Guru 
PPKn lebih banyak berfokus pada isi materi dari buku teks dan 

menyusunnya menjadi poin-poin di dalam slide presentasi. Hal ini 
menyebabkan media pembelajaran yang digunakan tidak memberikan 

ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif. Hal ini sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa perencanaan harus mempertimbangkan 

perbedaan minat, kemampuan, dan gaya belajar siswa (Ledia & 
Bustam, 2024). Selain itu, menurut Almahdali, dkk. (2023), 

perencanaan merupakan tahap penting dalam pengembangan media 
pembelajaran yang mencakup penetapan tujuan, pemilihan konten, 

dan strategi penyampaian materi yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Apabila perencanaan ini tidak dilakukan secara 

menyeluruh dan mendalam, maka media pembelajaran yang 
dirancang cenderung tidak mampu menjawab kebutuhan dan 

tantangan belajar siswa. Hal ini tercermin dalam kondisi di SMA Negeri 

1 Kandis, di mana guru PPKn belum sepenuhnya menyusun 
perencanaan media yang variatif dan kontekstual. Media yang 

digunakan hanya sebatas alat bantu penyampaian materi, bukan 
sebagai sarana untuk membangun partisipasi aktif dan pengalaman 

belajar yang menyenangkan. 

c. Problematika dalam Desain 

Desain media pembelajaran yang digunakan oleh guru PPKn di 
SMAN 1 Kandis masih bersifat sederhana dan kurang menarik. Media 

yang dirancang umumnya berupa slide PowerPoint yang hanya berisi 

poin-poin materi dari buku teks tanpa dilengkapi dengan elemen 
visual seperti gambar, video, atau ilustrasi interaktif. Hal ini 

menyebabkan siswa cepat merasa bosan dan kurang tertarik 
mengikuti pembelajaran. Media yang monoton juga tidak mampu 

menjangkau keragaman gaya belajar siswa. Menurut Almahdali, dkk. 
(2023), dalam tahap desain media pembelajaran, guru perlu 

memperhatikan tampilan visual, grafik, audio, dan elemen interaktif 
agar media menjadi menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Namun, 

kenyataannya guru belum memiliki keterampilan dan waktu yang 
cukup untuk mengembangkan desain media yang lebih inovatif. 

Sebagaimana terungkap dalam hasil penelitian, guru hanya membuat 
media saat waktu senggang, dan desainnya pun tidak mengacu pada 

prinsip visual yang menarik. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
desain belum dilakukan secara optimal sesuai dengan karakteristik 

siswa dan kebutuhan pembelajaran. Kemudian, menurut Hasan, dkk. 

(2021) menjelaskan bahwa media pembelajaran memiliki peran 
penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. 

Media yang didesain dengan baik dapat memperjelas materi, 
menumbuhkan semangat belajar, serta memungkinkan peserta didik 

untuk belajar mandiri sesuai dengan potensi mereka. Namun, dengan 
desain media yang seadanya dan tidak interaktif, peran penting 

tersebut menjadi tidak tercapai. 
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d. Problematika dalam Pengembangan 

Pada tahap pengembangan media pembelajaran, guru PPKn di 

SMA Negeri 1 Kandis menghadapi berbagai kendala, terutama dalam 
menciptakan media yang inovatif dan menarik. Media yang digunakan 

selama ini sebagian besar hanya berbentuk PowerPoint yang 
sederhana, buku teks, dan papan tulis. Penggunaan media semacam 

ini belum mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam, 
baik dari segi gaya belajar maupun ketertarikan terhadap materi. 

Menurut Nurrita (2018), media pembelajaran seharusnya memiliki 
fungsi motivatif, komunikatif, dan kebermaknaan. Artinya, media 

harus mampu membangkitkan minat siswa, mempermudah 

penyampaian informasi, dan memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru masih 

terbatas dalam membuat media yang interaktif dan kontekstual. Hal 
ini diperkuat oleh teori Almahdali, dkk. (2023) yang menyebutkan 

bahwa pada tahap pengembangan, guru harus menerapkan rencana 
yang telah dibuat ke dalam bentuk media yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Salah satu faktor yang menyebabkan guru 
mengalami kesulitan dalam tahap pengembangan media pembelajaran 

adalah kurangnya pelatihan atau pembinaan yang berkelanjutan 
dalam hal penggunaan teknologi pendidikan. Guru-guru PPKn di SMAN 

1 Kandis sebagian besar belum memiliki pengalaman atau 
keterampilan dalam mengoperasikan berbagai aplikasi atau perangkat 

lunak yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran 
yang menarik secara visual maupun audio. 

e. Problematika dalam Evaluasi 

Evaluasi terhadap media pembelajaran masih menjadi salah 
satu kendala yang dihadapi oleh guru PPKn di SMA Negeri 1 Kandis. 

Berdasarkan temuan di lapangan, proses evaluasi yang dilakukan oleh 
guru belum menggunakan prosedur atau instrumen yang jelas dan 

terstruktur. Evaluasi dilakukan secara sederhana dan bersifat 
informal, seperti menanyakan langsung kepada siswa apakah mereka 

memahami materi atau tidak, atau melihat nilai ujian sebagai 
indikator keberhasilan. Padahal, pendekatan seperti ini tidak cukup 

untuk menilai sejauh mana media pembelajaran yang digunakan 
benar-benar efektif dalam mendukung proses belajar siswa. Dalam 

teori yang dikemukakan oleh Almahdali, dkk. (2023), evaluasi 
merupakan bagian penting dari siklus pengembangan media 

pembelajaran. Evaluasi tidak hanya dilakukan untuk mengetahui hasil 
akhir, tetapi juga untuk menilai proses dan kualitas media itu sendiri. 

Evaluasi seharusnya dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu evaluasi 

formatif (selama proses berlangsung) dan sumatif (setelah proses 
selesai). Evaluasi formatif membantu guru melakukan penyesuaian 

selama penggunaan media, sedangkan evaluasi sumatif memberikan 
gambaran umum tentang keberhasilan media dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran. Namun, pendekatan ini belum diterapkan oleh sebagian 
besar guru karena keterbatasan pemahaman, waktu, dan kurangnya 

dukungan teknis. 
Pentingnya evaluasi dalam memastikan media yang digunakan 

benar-benar tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Evaluasi seharusnya melibatkan komponen yang lebih luas, seperti 

efektivitas isi, daya tarik visual, kemudahan penggunaan, 
interaktivitas, serta dampaknya terhadap keterlibatan dan hasil 

belajar siswa. Namun kenyataannya, guru masih belum terbiasa 
menggunakan alat evaluasi khusus seperti angket kepuasan siswa, 

lembar observasi efektivitas media, atau refleksi tertulis. Minimnya 
dokumentasi evaluasi juga menjadi masalah tersendiri. Guru tidak 

mencatat hasil evaluasi atau masukan siswa secara sistematis, 
sehingga informasi tersebut tidak bisa digunakan untuk memperbaiki 

media yang digunakan di masa depan. Hal ini menyebabkan media 

yang kurang efektif tetap dipakai berulang kali tanpa pembaruan, 
padahal media yang sama mungkin tidak lagi sesuai dengan kondisi 

atau kebutuhan siswa yang terus berubah. 

f. Problematika dalam Revisi 

Revisi terhadap media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
PPKn masih dilakukan secara terbatas. Revisi hanya dilakukan jika 

terdapat kesalahan yang mencolok, seperti kesalahan ketik atau isi 
materi yang sudah tidak relevan. Padahal, dalam proses 

pengembangan media pembelajaran, revisi adalah langkah penting 

untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas media yang digunakan. 
Proses evaluasi dan revisi bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

media serta melakukan perbaikan yang diperlukan sebelum media 
tersebut digunakan secara luas. Tahapan ini penting agar media 

benar-benar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik 
peserta didik. Nurrita (2018) menyatakan bahwa media pembelajaran 

perlu terus dikembangkan dan disesuaikan melalui proses revisi agar 
dapat menjawab tantangan pembelajaran yang dinamis. Selain itu, 

Almahdali, dkk. (2023) menekankan bahwa revisi harus mencakup 
perbaikan pada konten, desain, dan interaktivitas media, serta 

berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya.  
g. Problematika dalam Implementasi 

Implementasi media pembelajaran oleh guru PPKn di SMAN 1 
Kandis juga masih mengalami berbagai hambatan yang cukup 

kompleks. Salah satu kendala utama yang ditemukan adalah 

rendahnya penguasaan teknologi oleh sebagian guru. Banyak guru 
masih merasa belum percaya diri dalam mengoperasikan media digital 

seperti video pembelajaran, animasi, aplikasi pembelajaran interaktif, 
maupun platform berbasis internet seperti Google Classroom atau 

Canva. Guru lebih cenderung memilih menggunakan metode 
tradisional seperti ceramah dan media papan tulis atau PowerPoint 

sederhana karena merasa lebih mudah dan aman. Hal ini sejalan 
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dengan penjelasan Hasan, dkk. (2021), keberhasilan implementasi 

media sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam menguasai 

perangkat teknologi serta tersedianya sarana dan prasarana 
pendukung. Dalam konteks ini, penguasaan guru terhadap media 

pembelajaran tidak hanya sebatas pada kemampuan teknis, tetapi 
juga mencakup sikap positif dan kesiapan mental dalam 

memanfaatkan media sebagai bagian dari proses pembelajaran yang 
inovatif dan menarik.  

Menurut Hidayati, dkk. (2023), guru dituntut untuk 
menyelenggarakan pembelajaran yang efektif, serta mampu 

menjawab kebutuhan siswa melalui pendekatan yang berbasis proyek, 
teknologi. Implementasi media pembelajaran menjadi bagian penting 

dari upaya ini. Namun, keterbatasan kompetensi digital guru menjadi 
salah satu hambatan serius dalam mewujudkan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan berbasis teknologi seperti yang diamanatkan 
dalam karakteristik Kurikulum Merdeka. Dalam teori pengembangan 

media yang dijelaskan oleh Almahdali, dkk. (2023), juga telah 

ditegaskan bahwa keberhasilan implementasi media tidak hanya 
bergantung pada desain dan pengembangannya saja, tetapi juga 

sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam mengoperasikan media 
serta adanya dukungan lingkungan belajar yang memadai. Jika faktor-

faktor tersebut diabaikan, maka media pembelajaran yang telah 
disusun tidak akan memberikan dampak maksimal terhadap proses 

dan hasil belajar peserta didik. 

h. Problematika dalam Penggunaan Keberlanjutan 

Penggunaan media pembelajaran secara berkelanjutan masih 

menjadi tantangan tersendiri di SMA Negeri 1 Kandis. Guru PPKn 
umumnya tidak melakukan pembaruan terhadap media pembelajaran 

yang telah digunakan, bahkan cenderung mengulang media yang 
sama pada setiap tahun ajaran. Hal ini menyebabkan media yang 

digunakan menjadi monoton dan kurang menarik bagi siswa, karena 
tidak ada penyegaran baik dari segi tampilan, konten, maupun 

pendekatannya. Menurut Almahdali, dkk. (2023), menjelaskan bahwa 
media pembelajaran yang baik adalah media yang mampu digunakan 

dalam jangka panjang, tetapi tetap dapat diperbarui secara berkala 
agar tetap relevan dengan perubahan kurikulum, teknologi, serta 

kebutuhan belajar peserta didik.  
Media pembelajaran yang akan digunakan harus selalu 

disesuaikan dengan perkembangan zaman dan karakteristik siswa. 
Keberlanjutan juga mencakup aspek adaptabilitas, di mana media 

mampu menyesuaikan diri dengan berbagai konteks pembelajaran 

yang berbeda. Hal ini juga diperkuat oleh Nurrita (2018), bahwa 
media yang baik harus mampu digunakan dalam waktu panjang, 

namun masih dapat dengan mudah disesuaikan perkembangan 
kebutuhan belajar siswa. Artinya, keberlanjutan bukan hanya berarti 
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penggunaan berulang, tetapi lebih pada kemampuan media untuk 
tetap relevan, kontekstual, dan menantang bagi peserta didik. 

i. Problematika dalam Evaluasi Terus-Menerus 

Evaluasi terus-menerus pada pengembangan media 

pembelajaran di SMAN 1 Kandis belum terlaksana secara optimal. 
Temuan ini menunjukkan bahwa guru PPKn belum menggunakan 

evaluasi yang terstruktur untuk melihat kualitas media yang 
digunakan dalam pembelajaran. Evaluasi terhadap media masih 

bersifat sementara dan hanya dilakukan jika terdapat keluhan dari 

siswa atau saat media tidak berjalan dengan baik. Akibatnya, potensi 
perbaikan dan pengembangan media secara berkelanjutan menjadi 

terhambat. Menurut Almahdali, dkk. (2023), menjelaskan bahwa 
evaluasi berkelanjutan merupakan salah satu tahap penting dalam 

proses pengembangan media pembelajaran. Evaluasi ini diperlukan 
untuk menilai apakah media telah efektif, relevan, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Evaluasi tidak hanya dilakukan sekali pada 
saat awal penggunaan media, tetapi harus dilakukan secara berkala 

untuk memastikan bahwa media tetap kontekstual dan mampu 
menjawab tantangan pembelajaran yang dinamis. Menurut Hasan, 

dkk. (2021), evaluasi terhadap media harus mencakup aspek kualitas 
konten, desain visual, kemudahan penggunaan, dan dampak terhadap 

hasil belajar siswa. Evaluasi ini idealnya menggunakan instrumen 
tertentu seperti angket, wawancara, atau observasi kelas, serta 

melibatkan umpan balik dari siswa dan rekan sejawat. Namun, pada 

praktiknya di lapangan, guru PPKn belum terbiasa melakukan evaluasi 

dengan pendekatan yang sistematis dan partisipatif seperti ini. 

Faktor pendukung guru PPKn dalam mengembangkan media 
pembelajaran pada Kurikulum Merdeka  

1) Kegiatan Workshop  yang diadakan di sekolah 
Kegiatan workshop menjadi salah satu faktor pendukung yang 

signifikan dalam pengembangan media pembelajaran. Dalam 
pendidikan, workshop berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan guru dan siswa. Workshop ini tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana pelatihan, tetapi juga sebagai 

platform untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik di antara para 
guru. Dalam suasana kolaboratif ini, guru dapat mendiskusikan 

tantangan yang mereka hadapi dalam pengajaran dan mencari solusi 
bersama. Melalui workshop, guru dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru mengenai teknik dan metode pengajaran yang 

inovatif. Kegiatan workshop dapat meningkatkan kualitas pengajaran 
di kelas, karena guru tidak hanya belajar dari narasumber, tetapi juga 

dari rekan-rekan mereka. Di SMAN 1 Kandis melakukan kegiatan 
workshop 2 kali setiap semester, yang dipandu oleh pengawas dan 

narasumber yang berpengalaman. Kegiatan workshop di SMA ini bisa 
dilakukan secara offline dan online. Sekolah memberikan dukungan 

dalam pengembangan media pembelajaran. Dukungan melalui 
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kegiatan workshop ini sangat penting untuk membantu guru 

mengembangkan keterampilan dalam merancang media pembelajaran 

yang lebih baik dan menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kegiatan Workshop 

2) Evaluasi Keberlanjutan 
Evaluasi keberlanjutan dalam penggunaan media pembelajaran 

juga menjadi faktor pendukung yang penting. Dengan melakukan 
evaluasi secara berkala, guru dapat menilai efektivitas media yang 

telah digunakan dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Proses 
evaluasi ini tidak hanya berfokus pada hasil belajar siswa, tetapi juga 

pada bagaimana media tersebut berfungsi dalam konteks 

pembelajaran. Hal tersebut dijelaskan oleh Almahdali, dkk. (2023), 
pengembangan media pembelajaran harus melalui tahapan penting 

seperti evaluasi formatif dan sumatif, yang kemudian diikuti oleh 
revisi dan pengembangan berkelanjutan. Evaluasi keberlanjutan akan 

membantu menemukan kekurangan dan  kelebihan dari media 
pembelajaran yang digunakan. Evaluasi keberlanjutan juga membantu 

guru apakah media yang digunakan sudah efetif dan menarik bagi 
peserta didik. Guru PPKn di SMAN 1 Kandis, memiliki cara tersendiri 

dalam melakukan evaluasi keberlanjutan pada media pembelajaran 
yang dilakukan terhadap peserta didik dengan cara melakukan 

observasi pada peserta didik sesuai dengan kebutuhannya, 
memberikan kuesioner  atau pertanyaan, dan adanya refleksi 

pembelajaran serta membuat kesimpulan. Proses evaluasi pada media 
pembelajaran ini untuk menyesuaikan metode dan media yang 

digunakan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Guru 

melakukan evaluasi ada yang setelah selesai materi yang sudah 
dijelaskan, ada juga dilakukan setiap pertemuan melakukan evaluasi. 
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Faktor penghambat Guru PPKn dalam mengembangkan media 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

1) Membutuhkan waktu untuk mempersiapkan perangkat media 

pembelajaran berbasis IT 
Permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam mempersiapkan 

perangkat media pembelajaran berbasis IT, seperti PPT dan video 
pembelajaran, menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

pengembangan media pembelajaran di Kurikulum Merdeka. Persiapan 
perangkat seperti proyektor dan laptop memerlukan waktu yang 

cukup lama. Hal ini dapat mengganggu waktu yang seharusnya 
digunakan untuk proses pembelajaran itu sendiri. Dari hasil observasi 

pada tanggal 18 November 20024 menunjukkan bahwa dalam 
beberapa sesi pembelajaran, guru menghabiskan waktu yang cukup 

lama, sekitar 10-15 menit, hanya untuk menyiapkan perangkat IT 
sebelum memulai pembelajaran. Hal ini mengurangi waktu yang 

tersedia untuk menyampaikan materi. Ketika waktu yang tersedia 

tidak mencukupi, guru menjadi kesulitan untuk melakukan analisis 
kebutuhan, perencanaan, dan evaluasi media dengan baik, yang pada 

akhirnya dapat mengurangi kualitas pembelajaran yang mereka 
berikan. Terdapat juga beberapa kejadian di mana guru mengalami 

kesulitan teknis saat menghubungkan proyektor dengan laptop, yang 
menyebabkan keterlambatan dalam memulai pembelajaran. Selain 

itu, kondisi ruang kelas yang berbeda, seperti pencahayaan dan tata 
letak, juga mempengaruhi efektivitas penggunaan media berbasis IT. 

Di beberapa kelas, proyektor tidak dapat menampilkan gambar 
dengan jelas karena pencahayaan yang terlalu terang. 

2) Sarana dan Prasarana yang kurang memadai 
Media pembelajaran merupakan alat untuk menyampaikan 

pesan dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) sebagai 
penerima. Guru PPKn menggunakan alat media berupa audio yaitu 

speaker. Speaker digunakan sebagai alat penghubung materi yang 

akan dijelaskan melalui video, sehingga penjelasan materi menjadi 
lebih jelas dan detail. Namun, saat digunakan oleh beberapa guru 

dalam kegiatan proses pembelajaran, speaker yang digunakan saling 
bertumpang tindih. Sehingga menjadi kendala bagi guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran tersebut dan membuat 
pembelajaran menjadi tidak efektif. Hal ini tidak hanya mengganggu 

konsentrasi siswa, tetapi juga mengurangi kualitas penyampaian 
materi, karena suara yang tumpang tindih dapat menyebabkan 

kebingungan dan kesulitan dalam memahami informasi yang 
disampaikan. 
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Gambar 4.2 Sarana Sekolah 

 

Meskipun jumlah speaker yang tersedia cukup banyak, 
pengaturan dan penggunaan yang tidak terkoordinasi dapat 

mengakibatkan masalah dalam proses pembelajaran. Suasana kelas 
menjadi tidak kondusif, di mana siswa merasa tertekan oleh 

kebisingan, sehingga menghambat pemahaman mereka terhadap 
materi yang dijelaskan. Kondisi ini mencerminkan bahwa sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, serta kurangnya koordinasi dalam 
penggunaannya, menjadi faktor penghambat yang signifikan dalam 

pengembangan media pembelajaran yang efektif. Menurut Nurrita 
(2018), media pembelajaran yang baik seharusnya dapat membantu 

siswa memahami materi dengan lebih baik. Namun, jika fasilitasnya 

tidak memadai, proses pembelajaran akan terganggu dan media yang 
digunakan pun menjadi kurang efektif.  

KESIMPULAN 

Guru PPKn SMAN 1 Kandis menghadapi berbagai problematika 

dalam mengembangkan media pembelajaran dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka. Problematika tersebut terjadi secara menyeluruh 

dalam setiap tahapan pengembangan media, yaitu mulai dari analisis 
kebutuhan, perencanaan, desain, pengembangan, evaluasi, revisi, 

implementasi, penggunaan berkelanjutan, hingga evaluasi secara 
terus-menerus. Pada tahap analisis kebutuhan, guru belum optimal 

dalam mengidentifikasi karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, dan 
konteks pembelajaran, sehingga media yang digunakan masih 

monoton dan kurang menarik. Dalam perencanaan, guru cenderung 
hanya merujuk pada buku paket tanpa menyusun media yang inovatif 

dan kontekstual. Tahap desain dan pengembangan juga menghadapi 

kendala akibat terbatasnya keterampilan guru dalam menggunakan 
teknologi dan kurangnya ide kreatif, yang berdampak pada rendahnya 

kualitas media yang dihasilkan.  
Evaluasi terhadap efektivitas media belum dilakukan secara 

maksimal, sehingga perbaikan atau revisi tidak berjalan sebagaimana 
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mestinya. Implementasi media juga terbatas karena hambatan teknis, 
seperti perangkat yang tidak memadai, pencahayaan yang buruk, 

serta penggunaan alat bantu yang belum efektif. Selain itu, 
penggunaan media secara berkelanjutan dan proses evaluasi terus-

menerus belum menjadi kebiasaan di kalangan guru, yang 
menyebabkan tidak adanya peningkatan atau penyempurnaan media 

dari waktu ke waktu. Meskipun demikian, terdapat beberapa faktor 
pendukung yang turut membantu guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran, yaitu kegiatan workshop yang rutin dilakukan oleh 
sekolah serta evaluasi keberlanjutan yang dilaksanakan oleh guru 

melalui refleksi, observasi siswa, dan penyusunan kesimpulan 
pembelajaran. Di sisi lain, terdapat pula faktor penghambat yang 

cukup signifikan, seperti terbatasnya waktu dalam menyiapkan media 
berbasis IT serta sarana dan prasarana yang kurang memadai, seperti 

proyektor, speaker, dan pengaturan kelas yang kurang mendukung. 
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